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Abstract 
This research aims to improve the quality of learning and to know the ability of student 
writing argumentative paragraph with the application of problem based learning model in 
teaching writing of argumentative paragraph. The subject of this research were 39 students in 
tenth grade students of SMA Negeri 10 Pontianak.  There were three cycles implemented in 
this research. The source of the data was from the tenth grade Bahasa Indonesia teacher 
through the lesson plan, the list of students 'attitudes score, the list of students' ability in 
writing argumentative paragraphs, and teacher activity used indirect techniques, that were 
observation and documentation. Based on the results of this research, it can conclude that 
the problem-based learning model improved the quality of the teaching learning process, 
especially the students' attitude and the students' ability in writing argumentative 
paragraphs. It can be proven from the precentage of students' attitudes and students' 
argumentative paragraph writing ability was increase from first cycle until third cycle. The 
students' attitudes tothe aspects of learning motivation, diligence, cooperation, discipline, 
and responsibility was increased from I cycles, II, and III. The mean score for I cycle of 
students' writing argumentative paragraphs was 56.15 and 33.33 % for learning mastery 
level. The Cycle II was increased to 73.08 and the learning mastery level was 56.41%. Cycle 
III there was a significant improvement, that was 79,74 and the learning mastery level was 
79,49%. 
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PENDAHULUAN 
Keterampilan berbahasa yang dikuasai oleh 
seseorang dapat bermanfaat untuk  
perkembangan ilmu-ilmu yang lain. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
saat ini sangat memerlukan orang-orang yang 
terampilberbahasa. Hal tersebut dimaksudkan 
agar dapat menyampaikan informasi secara luas 
dengan berbagai media, baik cetak maupun 
elektronik. Keterampilanberbahasa khususnya 
bahasa Indonesia dapat diajarkan kepada siswa 
melalui kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia 
oleh guru bahasa Indonesia. 
Pembelajaran bahasa  Indonesia mencakup 
empat aspek keterampilan berbahasa yang  
harus dikuasai siswa. Empat aspek keterampilan 
berbahasa  adalah  menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis.Empat aspek 
keterampilan berbahasa diperoleh oleh  siswa 
SMA  pada jenjang pendidikan sebelumnya. 
Empat aspek keterampilan berbahasa  saling 
berkaitan sehingga dapat diajarkan kepada 
siswasebagaibentuk  keterampilan berbahasa 
secara terpadu.  
Guru hendaknya memanfaatkan 
kemampuandasarberbahasa yang dimiliki siswa 
agar dapat menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai alat komunikasi dapat terwujud. Siswa 
harus dibiasakan untuk memproduksi bahasa 
melalui kegiatan keterampilan menulis dan 
berbicara.Siswa juga harus dilatih untuk 
memahami bahasa secara reseptif melalui 
kegiatan keterampilan mendengar dan 
membaca. 
Proses pembelajaran yang mengacu pada 
keberhasilan tujuan pembelajaran masih sering 
terlihat suasana pembelajaran yang kurang 
bermakna bagi siswa. Ketika mengikuti 
pelajaran siswa sekadar mengikuti dengan 
duduk di kursi masing-masing sambil 
2 
 
mendengarkan guru menyampaikan materi 
dengan cara berceramah. Pembelajaran bahasa 
Indonesia menghendaki guru menggunakan cara 
belajar yang dapat mengaktifkan siswa untuk 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai 
alatuntuk berkomunikasi.  
Satu di antara empat keterampilan 
berbahasa adalah menulis.Menulis merupakan 
kegiatan keterampilan yang indikator produknya 
adalah sebuah tulisan.Menulis seringkali 
dianggap sebagai kegiatan yang sulit, padahal 
siswa SMA sudah memperolehnya pada jenjang 
pendidikan sebelumnya.“Menulis menuntut 
kesungguhan, keterampilan, kemampuan, dan 
keluasan pengetahuan. Kenyataan menunjukkan 
bahwa lebih mudah menyampaikan pikiran, 
perasaan, dan pengalaman secara langsung atau 
lisan dibandingkan dengan menyampaikannya 
secara tertulis” (Cahyani, 2012:63). 
Beberapa kompetensi dasar menulis 
diajarkan di kelas X, satu di antaranya adalah 
menulis paragraf argumentasi. Kompetensi 
dasar ini tercantum dalam Standar Isi 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tahun 
2006  pada semester genap, yaitu: Standar 
Kompetensi Menulis 12. Mengungkapkan 
informasi melalui penulisan paragraf dan teks 
pidato, dengan Kompetensi Dasar 12.1  Menulis 
gagasan untuk mendukung suatu pendapat 
dalam bentuk paragraf argumentatif. 
Data yang diperoleh pada kondisi awal 
(prasiklus) terhadap pembelajaran menulis 
paragraf argumentasi di kelas X  SMA Negeri 
10 Pontianak pada semester genap, nilai siswa 
kelas XF paling banyak tidak mencapai 
KriteriaKetuntasan Minimal (KKM) 75. Kelas 
XF berjumlah 39 orang, terdiri dari  laki-laki 18 
orang dan perempuan 21orang.Siswa yang 
mencapai KKM hanya 5 orang dari 39 orang 
siswa. Keadaan yang demikian memerlukan 
suatu tindakan untuk meningkatkan hasil belajar 
yang berkaitan dengan kemampuan menulis, 
khususnya menulis paragraf argumentasi. 
 Ketika guru mulai mengajarkan materi 
tentang keterampilan menulis, pada 
kenyataannya ada siswa yang merasa kesulitan 
untuk mencapai nilai yang maksimal. Berbagai 
macam alasan dikemukakan siswa dalam belajar 
menulis, antara lain menulis sulit, tidak ada ide, 
dan tidak terbiasa menulis. Hal ini juga 
dijelaskan Cahyani (2012:63), sekalipun 
tuntutan menulis menjadi suatu keharusan, 
ternyata masih banyak  siswa yang kurang 
mampu menulis. Umumnya siswa kurang 
mampu dalam hal mengorganisasikan ide 
karangan, menata bahasa secara efektif, dan 
menempatkan kosa kata yang tepat, dan 
menggunakan mekanisme tulisan. 
Faktor penyebab rendahnya kemampuan 
menulis berdasarkan identifikasi  sebagai 
berikut. Pertama,anggapan siswa tentang 
menulis itu sulit menjadikan siswa tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar. Siswa 
belum mau berusaha secara maksimal ketika 
pembelajaran yang berkaitan dengan 
kemampuan menulis. Kedua, sikap siswa kurang 
tertib dan tidak bersemangat dalam menerima 
pelajaran. Siswa juga malas untuk mencoba 
kemampuan menulis dalam kegiatan 
mengerjakan tugas-tugas. Ketiga, ketika akan 
mengungkapkan gagasan, siswa kesulitan untuk  
mengembangkan gagasan-gagasan 
tersebut.Keempat, siswa masih kurang 
menerapkan ejaan yang benardalam kaidah 
penulisan. Kelima, guru dalam kegiatan 
pembelajaran kemampuan menulis masih 
bersifat konvensional tanpa model pembelajaran 
yang bervariasi. Proses pembelajaran yang 
demikian kurang memotivasi minat siswa untuk 
tertarik mengikuti pembelajaran. 
Pembelajaran menulis  dapat dilakukan 
dengan mengungkapkan informasi melalui 
penulisan paragraf, teks pidato, hasil 
wawancara, menulis puisi lama dan puisi baru, 
dan menulis pengalaman dalam bentuk cerpen. 
Materi tersebut telah disampaikan meskipun 
masih mengalami hambatan. Dalam hal 
ini,masalah  tersebut berusaha diatasi oleh 
penulis dengan menggunakan model 
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, 
berkolaborasi, dinamis, bersemangat, dan 
konstruktif. Pembelajaran yang dimaksud yaitu 
pembelajaran menulis paragraf argumentasi. 
Pembelajaran menulis paragraf argumentasi 
merupakan materi menulis paragraf yang 
mengemukakan gagasan-gagasan disertai alasan 
yang logis. Menulis gagasan untuk mendukung 
suatu pendapat dalam bentuk  paragraf 
argumentasi melatih siswa mengungkapkan 
alasan yang logis sesuai dengan permasalahan 
yang dihadapi secara teliti, rinci, lengkap dan 
tepat. Hal ini dapat membiasakan siswa untuk 
berani menanggapi  masalah yangdihadapi  
dengan memberikan alasan yang logis sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. Problem 
based learning ini merupakan sebuah model 
pembelajaran yang menekankan pada kegiatan  
ilmiah yang berbasis pada masalah. Siswa  
menemukan masalah nyata di sekitarnya agar 
dapat mengungkapkan argumen atau alasan  
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yang menjadi tuntutan atau ciri dalam paragraf 
argumentasi. Siswa diharapkan mampu 
termotivasi dalam belajar,  dapat 
mengembangkan ide dan gagasan dalam bentuk 
tertulis melalui penerapan model pembelajaran 
ini. Berlatih menulis dalam kegiatan 
pembelajaran tidak akan lagi menjadi hal yang 
membosankan, bahkan sebaliknya siswa akan 
bersemangat. Dengan demikian, siswa akan 
tertarik dalam mengikuti pembelajaran, 
sehingga  menciptakan suasana belajar yang 
kondusif dan menyenangkan. . 
Model pembelajaran problem based 
learning ini kelebihannya dibandingkan dengan 
model pembelajaran lain dapat melatih siswa 
berpikir tingkat tinggi tentang kenyataan yang 
ada di lingkungan sekitar. Model pembelajaran 
problem based learning memberikan prosedur 
yang lengkap tentang latihan menyelesaikan 
masalah. Hal ini sangat diperlukan siswa dalam 
menulis paragraf argumentasi yang 
mengharuskan siswa membuat alasan-alasan 
yang logis sesuai fakta dalam masalah. 
Pemilihan model pembelajaran problem 
based learning sebagai solusi pemecahan 
masalah dalam pembelajaran menulis paragraf 
argumentasi karena model pembelajaran ini 
dapat melatih siswa untuk terbiasa mengahadapi 
masalah dan menyelesaikannya dengan cara  
menyampaikan pendapat disertai dengan alasan 
yang logis.Secara tertulis sesuai dengan masalah 
nyata yang terjadi.Selama ini siswa hanya 
diperintahkan oleh guru untuk menulis paragraf 
argumentasi tanpa mengetahui alasan-alasan 
logis dari masalah nyata yang terjadi.Masalah 
nyata yang ada di lingkungan  siswa akan 
memudahkan siswa  dalam menyampaikan 
alasan-alasan dalam paragraf argumentatif. 
Selain hal di atas, diasumsikan  bahwa 
model pembelajaran problem based learning ini 
tetap dapat diterapkan dalam pembelajaran 
kurikulum KTSP. Model pembelajaran problem 
based learning merupakan model pembelajaran 
yang direkomendasikan dalam Kurikulum 2013. 
Hal ini dapat terus dilakukan agar pembelajaran 
kurikulum 2013 yang mengacu pada saintifik 
tetap ada dan dapat diterapkan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
kurikulum KTSP. 
Penelitian ini bukan merupakan penelitian 
satu-satunya tentang model pembelajaran 
problem based learning, tetapi sudah ada 
penelitian sebelumnya  juga membahas hal yang 
sama. Penelitian  serupa tentang model 
pembelajaran problem based learning, antara 
lain berikut ini.Upaya Meningkatkan 
Kemampuan Berbicara dalam Menyampaikan 
Laporan Hasil Diskusi dengan pendekatan 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
pada Siswa Kelas XI Penjualan SMK Pancasila 
7 Pracimantoro Wonogiri Tahun Pelajaran 
2010/2011. Tesis  ditulis oleh Sri Suparsi 
program studi pendidikan bahasa Indonesia 
pascasarjana   Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa metode pembelajaran problem based 
learning (PBL) efektif digunakan pada 
pembelajaran   menyampaikan laporan hasil 
diskusi. Implikasinya dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara, metode ini dapat 
diterapkan (omdompet.blogspot.co.ic). 
Penelitian Sri Suparsi relevan dengan 
penelitian ini. Persamaannya yaitu tentang 
model pembelajaran yang diterapkan. Namun, 
perbedaan dengan penelitian tersebut Sri Suparsi 
menerapkan model problem based learning 
dalam pembelajaran menyampaikan laporan 
hasil diskusi dengan subjek penelitian siswa 
kelas XI SMK, sedangkan penelitian ini 
menerapkan model pembelajaran pada materi 
menulis paragraf argumentasi dengan subjek 
penelitian siswa kelas X SMA. 
Penelitian relevan lainnya yaitu penelitian 
yang berjudul Upaya Meningkatkan 
Keterampilan Berbicara Siswa dengan Metode 
Problem Based Learning pada Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 
Kutowinangun Kebumen.Tesis ini ditulis oleh 
Yuyun Wahyuningsih pada tahun 2009 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan metode problem based 
learning mampu meningkatkan kemampuan 
kemampuan berbicara  siswa 
(eprints.ums.ac.id). Penelitian Yuyun 
Wahyuningsih relevan dengan penelitian ini. 
Persamaannya menggunakan model 
pembelajaran problem based learning dan 
subjek penelitiannya siswa SMA. Akan tetapi, 
perbedaanya pada penelitian ini diterapkan pada 
pembelajaran menulis paragraf argumentasi. 
Model pembelajaran masalah merupakan 
suatu model pembelajaran yang didasarkan pada 
banyaknya permasalahan yang membutuhkan 
penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang 
membutuhkan penyelesaikan nyata dari 
permasalahn yang nyata (Trianto, 2013:90). 
Sementara itu, menurut Tan (dalam Rusman, 
2013:229), Pembelajaran Berbasis Masalah 
merupakan inovasi dalam pembelajaran karena 
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dalam PBM kemampuan berpikir siswa betul-
betul dioptimalisasikan melalui proses kerja 
kelompok atau tim yang sistematis, sehingga 
siswa dapat memberdayakan, mengasah, 
menguji, dan mengembangkan kemampuan 
berpikirnya secara berkesinambungan. 
Penjelasan lain tentang paragraf adalah 
kesatuan ekspresi yang terdiri atas seperangkat 
kalimat yang dipergunakan oleh pengarang 
sebagai alat untuk menyatakan dan 
menyampaikan jalan pikirannya kepada 
pembaca. Supaya pikiran tersebut dapat diterima 
oleh pembaca, paragraf harus tersusun secara 
logis-sistematis (Tarigan, 2008:7). 
Argumentasi adalah suatu  retorika yang 
berusaha untuk mempengaruhi sikap dan 
pendapat orang lain, agar mereka itu percaya 
dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang 
diinginkan oleh penulis atau pembicara ( Keraf, 
2010:3). Kata argumentasi disadur dari bahasa 
Inggris to argue yang bermakna membuktikan 
atau menyampaikan suatu alasan ( Hikmat dan 
Solihati, 2013:92). Sementara itu Semi 
(2007:74) mengatakan, bahwa argumentasi 
adalah tulisan yang bertujuan meyakinkan atau 
membujuk pembaca tentang kebenaran pendapat 
penulis. Dengan demikian argumentasi berisi 
tulisan yang mengemukan pendapat-pendapat 
disertai alasan yang dapat meyakinkan pembaca. 
  
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif 
nerupakan suatu metode yang mengungkapkan, 
menggambarkan, mendeskripsikan, 
menguraikan, dan memaparkan objek penelitian. 
Metode  deskriptif ini digunakan untuk 
memecahkan masalah yang diteliti dengan 
memanfaatkan interaksi pertisipasi antara 
peneliti, guru, siswa, dan kepala sekolah yang 
saling mendukung antara satu dengan lainnya. 
Penelitian ini berbentuk kualitatif.  Hal ini 
sejalan dengan pendapat Paizaluddin dan 
Ermalinda (2014:12) yang mengemukakan, 
penelitian tindakan termasuk penelitian 
kualitatif walaupun data yang dikumpulkan bisa 
saja bersifat kuantitatif. Dalam pengumpulan 
data, peneliti merupakan instrumen utama. 
Menurut Paizaluddin dan Ermalinda, 
penelitian tindakan diartikan sebagai penelitian 
yang berorientasi pada penerapan tindakan 
dengan tujuan peningkatan mutu atau 
pemecahan masalah pada sekelompok subjek 
yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan 
atau akibat tindakannya, untuk kemudian 
diberikan tindakan lanjutan yang bersifat 
penyempurnaan tindakan atau penyesuaian 
dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh 
hasil yang lebih baik (2014:6).  
Menurut Paizaluddin dan Ermalinda, 
penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan 
penelitian dengan mencermati sebuah kegiatan 
belajar yang diberikan tindakan, yang secara 
sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas 
tersebut (2014:7). Penelitian ini dilakukan di 
SMA Negeri 10 Pontianak di kelas XF yang 
terdir dari tiga puluh sembilan siswa. Kelas XF 
dipilih dengan alasan bahwa dilihat dari hasil 
belajar menulis paragraf argumentasi rendah 
dibandingakan dengan kelas X yang lain. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
menyesuaikan dengan jadwal dan waktu 
pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum 
yang digunakan di sekolah. Setelah mendapat 
izin dari kepala sekolah untuk melakukan 
penelitian di sekolah ini, maka peneliti  
sekaligus sebagai guru bersepakat dengan tim 
kerja menentukan jadwal penelitian yang 
disajikan pada tabel 1. 
 
Tabel 1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 
Penelitian Tindakan Kelas 
NO. KEGIATAN 
WAKTU 
SIKLUS I SIKLUS II SIKLUS III 
1. Perencanaan 
Senin,  
9 Mei 2016 
Senin,  
16 Mei 2016 
Senin,  
23 Mei 2016 
2. Pelaksanaan 
Kamis,  
12 Mei 2016 
Kamis,  
19 Mei 2016 
Kamis,  
26 Mei 2016 
3. Pengamatan 
Kamis, 
12 Mei 2016 
Kamis,  
19 Mei 2016 
Kamis,  
26 Mei 2016 
4. Refleksi 
Jumat,  
13 Mei 2016 
Jumat,  
20 Mei 2016 
Jumat,  
27 Mei 2016 
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 Penelian tindakan kelas ini mempunyai 
subjek penelitian, yaitu siswa kelas XF SMA 
Negeri 10 Pontianak. Siswa kelas XF berjumlah 
39 orang, terdiri dari laki-laki 18 orang dan 
perempuan 22 orang. Siswa di kelas XF ini dari 
berbagai kondisi (heterogen) dengan taraf 
ekonomi menengah ke bawah.  
Data dalam penelitian ini adalah proses 
pembelajaran khususnya sikap siswa ( motivasi 
belajar, ketekunan, kerja sama, disiplin, dan 
tanggung jawab) dan kemampuan menulis siswa 
khususnya kesesuaian topik dan isi paragraf, 
organisasi isi paragraf, tata bahasa, gaya: pilihan 
struktur dan kosa kata, dan ejaan melalui model 
pembelajaran problem based learning dalam 
pembelajaran 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
guru kelas X SMA Negeri 10 Pontianak tahun 
pelajaran 2015/2016. Sumber data yang 
diperoleh melalui rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) paragraf argumentasi, 
daftar nilai proses pembelajaran (sikap siswa) 
daftar penilaian kemampuan menulis, aktivitas 
guru dalam pembelajaran menulis paragraf 
argumentasi dengan model pembelajaran 
problem based learning yang dikumpulkan 
melalui pengamatan dan catatan di lapangan, 
aktivitas siswa dalam pembelajaran paragraf 
argumentasi yang difoto, dan temuan saat 
pelaksanaan tindakan. 
Pengumpulan data kemampuan menulis 
paragraf argumentasi siswa dalam pembelajaran 
memerlukan teknik yang tepat. Permasalahan 
yang akan muncul dalam tindakan akan mudah 
ditemukan oleh peneliti dengan menggunakan 
teknik yang tepat. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah teknik tidak 
langsung dengan observasi dan dokumentasi.  
Penjelasan berikut mengenai teknik observasi 
dan dokumentasi. 
Peneliti sekaligus pengamat mengamati 
gejala yang terjadi dalam proses pembelajaran. 
Fokus pengamatan diarahkan pada perilaku 
subjek ketika guru dan siswa melaksanakan 
proses pembelajaran. Observasi dilakukan untuk 
memperoleh gambaran tentang hambatan, 
kesulitan serta kesan-kesan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Alat yang digunakan 
adalah panduan observasi/lembar pengamatan. 
Peneliti melihat dan mengamati sendiri 
objek penelitian. Hal ini dilakukan untuk 
memeroleh data yang lengkap dan akurat. 
Pengamatan dilakukan terhadap perlakukan 
guru dan siswa. 
Pengamatan terhadap Rencana Pelaksanaan  
Pembelajaran dilakukan oleh observer (Dra. Hj. 
Dian Apendiani, M.Pd. Komponen RPP yang 
diamati, yaitu pertama, RPP dikembangkan dari 
silabus. Kedua,guru memiliki bahan ajar bentuk 
cetak. Ketiga, guru mengembangkan bahan ajar 
berbasis TIK. Keempat, guru mempunyai jadwal 
berbasis TIK. Kelima, guru mempunyai program 
remedial dan pengayaan. Keenam, 
identitas.Ketujuh,tujuan pembelajaran. 
Kedelapan, materi pembelajaran. Kesembilan 
metode pembelajaran. Kesepuluh, kegiatan 
pembelajaran. Kesebelas, sumber belajar. 
Keduabelas, media pembelajaran. Ketigabelas, 
penilaian. 
Pengamatan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan guru sebagai 
berikut. Pertama, kegiatan pendahuluan 
mencakup kegiatan menyiapkan siswa, 
melakukan apersepsi, menjelaskan KD dan 
tujuan yang akan dicapai, menyampaikan 
cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan, 
serta penampilan guru. Kedua, kegiatan inti 
meliputi eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
Ketiga, kegiatan penutup memuat kegiatan 
menyimpulan pembelajaran,melakukan 
penilaian, memberi umpan balik, memberikan 
tugas terstruktut dan kegiatan mandiri tidak 
terstruktur, serat rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya.. 
Pengamatan terhadap sikap siswa dilakukan 
sejak pembelajaran sampai guru menutup 
pembelajaran. Guru melakukan pengamatan 
terhadap beberapa aspek sikap siswa yang 
mendukung  pelaksanaan dan diharapkan 
menjadi pembiasaan dalam kehidupan sehari-
hari. Sikap yang diamati diantaranya motivasi, 
ketekunan, kerja sama, disiplin, dan tanggung 
jawab. Pengamatan tersebut dikumpulkan 
dengan lembar observasi penilaian sikap siswa. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 
tulisan misalnya, catatan harian, sejarah 
kehidupan (life histories). Cerita, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa 
dan lain-lain (Sugiyono,2016:329).  Studi 
dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 
2016:329).  
Observasi yang  dilakukan guru terhadap 
hasil belajar siswa bisa saja belum maksimal. 
6 
 
Faktor-faktor yang menjadikan pengamatan 
belum maksimal, antara lain berikut ini. 
Pertama, tingkat pemikiran guru yang tidak 
langsung dapat menilai secara spesifik. Kedua, 
pengamatan guru karena jumlah siswa lebih 
banyak. Ketiga,  pengamatan belum konsisten. 
Oleh karena itu, peneliti menggunakan alat foto 
berupa smartphone android (Samsung) dengan 
memfoto beberapa kegiatan.  Alat foto  
digunakan peneliti untuk melihat kegiatan siswa 
agar tidak ada keraguan dalam menentukan 
penilaian dan kegiatan pembelajaran yang sudah 
dilakukan sebelumnya. Foto-foto tersebut dapat 
ditayangkan untuk merefleksi kegiatan 
pembelajaran sehingga siswa  mengetahui 
kelebihan dan kekurangannya. 
Teknik dokumen  yang peneliti lakukan 
dalam penelitian ini adalah dengan cara 
mengumpulkan data berupa hasil belajar siswa 
tentang menulis paragraf argumentasi yang 
dilakukan setiap siklus. Data lain yang juga 
penting untuk peneliti kumpulkan adalah hasil 
pengamatan sikap siswa selama penelitian 
dalam setiap siklus. Data pendukung lain yang 
tidak kalah penting, yaitu foto-foto kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran setiap siklus yang 
didokumentasikan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengamatan dari  analisis data 
yang ada, dapat terlihat adanya peningkatan 
kualitas proses pembelajaran (sikap siswa) dan 
keterampilan menulis paragraf argumentasi 
siswa kelas X F SMA Negeri 10 Pontianak. 
Proses pembelajaran (sikap siswa) secara 
kualitas sangat meningkat. Jumlah sebaran 
frekuensi aspek motivasi belajar, ketekunan, 
kerja sama, disiplin, dan tanggung jawab siswa 
dalam setiap siklus tindakan penelitian semakin 
baik. 
Sementara itu, kualitas kemampuan 
menulis paragraf argumentasi peningkatannya 
ditunjukkan oleh sebaran frekuensi penilaian 
aspek kesesuaian topik dan isi paragraf, 
organisasi isi paragraf, tata bahasa, gaya: pilihan 
struktur dan kosa kata, dan ejaan yang semakin 
meningkat pada interval nilai di atas kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) 75. 
 Persentase ketuntasan secara keseluruhan 
meningkat dari prasiklus sebesar 12,82%  
menjadi 33,33%  pada siklus I. Kemudian 
meningkat lagi menjadi 56,41% pada siklus II 
dan pada siklus III terjadi peningkatan lagi 
menjadi 79,49%. Ketika  di akhir siklus masih 
terdapat delapan siswa yang belum mencapai 
ketuntasan. Adapun kelemahan siswa ada pada 
tata bahasa dan gaya: organisasi dan pilihan 
struktur. Penilaian sikap siswa juga kurang 
termasuk kategori rendah. 
Perbandingan nilai rata-rata kelas dari 
setiap siklus mengalami peningkatan. Nilai rata-
rata siswa pada prasiklus 32,23 dan meningkat 
menjadi 56,15 pada siklus I. Peningkatan rata-
rata kelas juga terjadi pada siklus II 73,08. 
Kemudian pada siklus III juga terjadi 
peningkatan menjadi 79,74. Hal-hal tersebut 
dapat membuktikan efektivitas model problem 
based learning dalam meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran kemampuan 
menulis paragraf argumentasi siswa. 
 
Pembahasan 
 Penelitian ini dilaksanakan karena siswa 
kelas XF memiliki kemampuan yang  rendah 
dalam aspek menulis, khususnya menulis 
paragraf argumentasi. Hanya 12,8% (5 orang) 
yang memiliki kemampuan menulis paragraf 
argumentasi kategori tuntas dan 87,2% (34 
orang) yang memiliki kemampuan menulis 
paragraf argumentasi kategori tidak tuntas. Hasil 
yang diperoleh menunjukkan proses 
pembelajaran yang berlangsung  masih kurang 
dan sikap siswa juga rendah. Masih banyak 
siswa yang belum mampu mengungkapkan 
gagasan dan ide dalam bentuk tertulis. Untuk 
itu, penelitian ini memfokuskan enam aspek 
sikap siswa, yaitu: motivasi, ketekunan, kerja 
sama, disiplin, kepedulian, dan tanggung jawab. 
Sementara itu, hasil pembelajaran dilihat dari 
kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa 
dengan aspek yang telah ditentukan, yaitu: 
kesesuaian topik dan isi paragraf, organisasi ini 
paragraf argumentasi, tata bahasa, gaya: pilihan 
struktur dan kosa kata, dan ejaan. 
Pemilihan model pembelajaran problem 
based learning sebagai solusi pemecahan 
masalah dalam pembelajaran menulis paragraf 
argumentasi karena model pembelajaran ini 
dapat melatih siswa untuk terbiasa mengahadapi 
masalah dan menyelesaikannya dengan cara  
menyampaikan pendapat disertai dengan alasan 
yang logis.Secara tertulis sesuai dengan masalah 
nyata yang terjadi.Selama ini siswa hanya 
diperintahkan oleh guru untuk menulis paragraf 
argumentasi tanpa mengetahui alasan-alasan 
logis dari masalah nyata yang terjadi.Masalah 
nyata yang ada di lingkungan  siswa akan 
memudahkan siswa  dalam menyampaikan 
alasan-alasan dalam paragraf argumentatif.
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Tabel 2   Data Penilaian Proses (Sikap Siswa) Pembelajaran Kemampuan 
Menulis Paragraf Argumentasi pada kondisi Awal (Prasiklus) 
No. Sikap Siswa Frekuensi (Siswa) Persentase (%) 
1. Motivasi belajar 8 20% 
2. Ketekunan 7 18% 
3. Kerja sama 10 26% 
4. Disiplin 7 18% 
5. Tanggung jawab 7 18% 
 
Berdasarkan tabel penilaian proses (sikap 
siswa) di atas, maka dapat dinyatakan bahwa 
pembelajaran yang diterapkan guru belum 
maksimal. Aspek sikap siswa  menunjukkan 
persentase di bawah 50% jumlah siswa. Proses 
kegiatan pembelajaran tergolong masih rendah 
sehingga  perlu dilakukan tindakan untuk 
pembelajaran selanjutnya. 
Observasi proses pembelajaran ini tidak 
hanya mengumpulkan aspek sikap, tetapi juga  
hasil penilaian kemampuan menulis.. 
Pengambilan nilai kondisi awal oleh guru 
dilakukan dengan tes tertulis yaitu menulis 
paragraf argumentasi. Hasil aspek sikap dan 
menulis paragraf argumentasi ditampilkan 
dalam tabel.  
Tabel 3 Data Frekuensi Nilai Kemampuan Menulis Paragraf Argumentasi 
Prasiklus 
PrasiklusNo. 
Interval 
Nilai 
Frekuensi 
Persentase 
Keterangan 
(%) 
1 91 - 100 0 0% 
 
2 81 - 90 0 0% 
 
3 71 - 80 5 12,82% 
 
4 61 - 70 1 2,56% 
 
5 51 - 60 17 43,59% 
 
6 41 - 50 9 23,08% 
 
7 31 - 40 6 15,38% 
 
8 21 - 30 1 2,56% 
 
9 11 - 20 0 0,00% 
 
10 0 - 10 0 0,00% 
 
Jumlah 39 100,00% 
 
Rata-Rata Nilai   53,97 
Ketuntasan Pembelajaran  = 5/39 x 100%= 12,82% 
 
Hasil Penelitian Siklus I 
Kualitas proses pembelajaran menulis 
pargaraf argumentasi telah menunnjukkan 
peningkatan dibandingkan dengan prasiklus. 
Peningkatan kualitas terjadi pada sikap siswa 
dan hasil pembelajaran menulis paragraf 
argumentasi siswa.  
RPP yang digunakan oleh guru/peneliti 
sudah termasuk kategori baik dengan nilai akhir 
(82,81). Akan tetapi perlu direvisi alokasi waktu 
pada setiap kegiatan pembelajaran. Alokasi 
waktu yang tersedia dalam setiap bagian 
kegiatan pembelajaran belum berimbang. 
Kegiatan pembuka dan penutup perlu dikurangi 
waktunya, kemudian ditambahkan pada kegiatan 
inti. Jika tidak, maka akan mengakibatkan 
kegiatan pembelajaran terburu-buru. 
Keseimbangan pembagian waktu perlu 
dilakukan agar kegiatan pembelajaran berjalan 
sesuai dengan porsi kegiatannya. Materi 
pembelajaran perlu ditambah agar persiapan 
mengajar semakin baik. Langkah-langkah 
pembelajaran dalam kegiatan inti perlu kalimat 
yang jelas. 
 Pelaksanaan pembelajaran diamati oleh 
observer.Pengamatan yang dilakukan oleh 
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observertentang pelaksanaan pembelajaran guru  
terbagi menjadi 3 aspek kemampuan, yaitu.  (1) 
Kegiatan Pendahuluan, (2) Kegiatan Inti, dan (3) 
Kegiatan Penutup. Kegiatan  pendahuluan yang 
mencakup komponen menyiapkan peserta, 
melakukan aprsepsi, menjelaskan KD dan tujuan 
yang akan dicapai, menyampaikan cakupan 
materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus/bahan ajar, dan penampilan guru dengan 
nilai 3,40 kategori baik. Kegiatan inti termasuk 
melakukan kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi dengan nilai 2,70 kategori cukup. 
Kegiatan penutup dengan komponen 
menyimpulkan pembelajaran, melakukan 
penilaian, memberikan umpan balik terhadap 
proses pembelajaran, memberikan tugas 
terstruktur dan tidak terstruktur, dan 
merencanakan pembelajaran pertemuan 
berikutnya dengan kategori baik  nilainya 3,00. 
Pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan 
memeroleh skor 91. Untuk mendapatkan nilai 
akhir, skor perolehan tersebut dibagi dengan 
skor keseluruhan (120) dikalikan skor tertinggi 
(4). Nilai akhir yang diperoleh adalah 3,03. Nilai 
3,03 termasuk kategori ketercapaian baik. 
Sementara itu, catatan yang diberikan observer 
tentang kelemahan proses pembelajaran oleh 
guru, yaitu kurang memotivasi siswa  proses 
pembelajaran, terutama pada kegiatan elaborasi 
maupun konfirmasi.Guru kurang memberikan 
penghargaan berupa ucapan-ucapan yang dapat 
menyemangati siswa ketika siswa 
menyampaikan hasil pekerjaannya, misalnya 
bagus sudah menyelesaikan tugas, teruslah 
berlatih agar hasilnya lebih sempurna, jangan 
takut untuk mencoba, ibu yakin siswa bisa, dan 
lain-lain. Guru perlu meningkatkan aspek 
tersebut agar kepercayaan diri siswa semakin 
meningkat. Selain catatan tentang kekurangan 
guru, ada juga catatan kelebihan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Guru sangat 
bersemangat dan percaya diri. 
Proses pembelajaran yang dilaksanakan 
dalam siklus I masih belum maksimal.Motivasi 
belajar siswa masih perlu peningkatan, siswa 
masih belumtekun dan belum berkonsentrasi 
dalam menerima pelajaran. Meskipun aktivitas 
pembelajaran sudah dimulai, tetapi masih 
adasiswa yang kurang disiplin dalam 
menjalankan perintah guru. Hal ini terlihat pada 
saat siswa bekerja sama dengan teman 
sebangkunya. Masih ada beberapa siswa yang 
tidak serius mengerjakan perintah guru, siswa-
siswa tersebut hanya berbicara dengan teman 
sebangkunya masalah yang lain.  Tanggung 
jawab siswa terhadap pembelajaran juga masih 
kurang.  
Proses pembelajaran yang dilakukan 
mengalami peningkatan dari kondisi awal. 
Terdapat 20 siswa (51%) berminat mengikuti 
pembelajaran. Siswa yang tekun mengerjakan 
tugas  sebanyak 16 orang (41%). Siswa yang 
melakukan kerja sama20 orang (51%). Siswa 
yang disiplin dalam mengikuti pembelajaran 18 
orang (46%) . Sementara itu siswa yang 
bertanggung jawab berjumlah 20 orang (51%). 
 Hasil pembelajaran menulis paragraf 
argumentasi adalah berikut ini. Jumlah siswa 
kelas XF SMA Negeri 10 Pontianak sebanyak 
39 orang dengan rincian: 66,66% siswa belum 
tuntas yang terbagi dalam interval 0-10 sebesar 
15,38%, interval 11-20 sebesar 0%, interval 21–
30 sebesar 0%., interval 31- 40 sebesar 5,12%, 
interval 41-50 sebesar 10,25%, interval 51-60 
sebesar 15,38%, dan interval 61-70 sebesar 
20,51%,. Selebihnya sebesar 33,33% siswa 
sudah mencapai nilai tuntas pada interval 71-80 
sebesar 25-64% dan interval 81-90% sebesar 
7,69%. Sementara itu, nilai dalam kategori 
interval 91-100 tidak ada satupun siswa yang 
mendapatkannya. 
 Hasil pencapaian tindakan yang sudah 
dipaparkan di atas diketahui ketuntasan belajar 
siswa pada siklus I mencapai 33,33% (13 orang) 
dan tidak tuntas sebesar 66,66% (26 orang). 
Berdasarkan nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan, maka dari jumlah 
39 siswa masih terdapat 26 orang yang belum 
mencapai batas tuntas. Pembelajaran 
kemampuan  menulis  paragraf argumentasi 
dalam tindakan siklus I telah meningkat dari 
kondisi awal terbukti dari 12,82% menjadi 
33,33%. Meskipun demikian tindakan dalam 
siklus I ini masih terdapat kelemahan dan 
kekurangan. Hal tersebut mengakibatkan 
pembelajaran keterampilan menulis paragraf 
argumentasi belum maksimal. Diskusi dilakukan 
antara guru sebagai peneliti dengan teman 
sejawat yang bertindak sebagai observer. Hasil 
diskusi dengan teman sejawat, diperoleh 
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simpulan mengenai hal-hal yang mengakibatkan 
nilai siswa masih kurang tercapai, antara lain. 
Pertama,hampir semua siswa belum terbiasa 
dengan pembelajaran  menggunakan model 
pembelajaran  problem based learning. Hal ini 
mengakibatkan siswa kurang serius dan kurang 
berminat dalam mengikuti pembelajaran. Kedua, 
sikap siswa yang lainnya, mulai dari motivasi 
belajar, ketekunan, kerja sama, disiplin, dan 
tanggung jawab masih perlu ditingkatkan karena 
masih berada di bawah 65%. Tentu saja hal 
tersebut sangat memengaruhi kualitas hasil 
belajar siswa. Ketiga, masih perlu perbaikan 
skenario pembelajaran dalam RPP yang dibuat 
guru agar pembelajaran sesuai dengan target 
yang sudah ditetapkan. Keempat, lokasi 
observasi perlu diperluas agar siswa dapat 
mendapatkan data lebih banyak. Kelima, waktu 
yang digunakan masih kurang efektif dan siswa 
masih belum disiplin dalam menggunakan waktu 
yang disediakan dalam kegiatan pembelajaran. 
 
Hasil Penelitian Siklus II 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
pada siklus II penyusunannya berdasarkan atas 
saran dan hasil refleksi siklus I. Perubahan yang 
terjadi pada RPP siklus II tersebut, yaitu pada 
alokasi waktu dan aspek langkah-langkah 
pembelajaran. Hasil penilaian RPP siklus II  
oleh guru sebagai peneliti sudah termasuk 
kategori sangat baik yaitu 87,50. Akan tetapi, 
perlu ditambahkan komponen-komponen yang 
belumlengkap, agar rencana pembelajaran 
tersebut semakin sempurna. 
 Pelaksanaan pembelajaran secara 
keseluruhan memeroleh skor 102. Untuk 
mendapatkan nilai akhir, skor perolehan tersebut 
dibagi dengan skor keseluruhan (120) dikalikan 
skor tertinggi (4). Nilai akhir yang diperoleh 
adalah 3,40. Nilai 3,40 termasuk kategori 
ketercapaian sangat baik. Sementara itu, catatan 
yang diberikan observer tentang kelemahan 
proses pembelajaran oleh guru, yaitu kurang 
memberikan penghargaankepada siswa 
meskipun sudah ada peubahan dari siklus I, 
terutama pada kegiatan elaborasi maupun 
konfirmasi. Guru masih perlu banyak 
memberikan penguatan kepada siswa ketika 
siswa telah menyelesaikan tugasnya. Guru perlu 
meningkatkan aspek tersebut agar siswa yang 
sudah berusaha dapat dihargai oleh orang lain 
terutama gurunya sendiri. Selain catatan tentang 
kekurangan guru, observerjuga tetap 
memberikan catatan kelebihan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Semangat dan 
percaya diri guru masih tetap bertahan dengan 
baik. Guru lebih tenang dan tidak tergesa-gesa 
dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga 
materi tersampaikan lebih terarah.   
 Pelaksanaan pembelajaran  dalam siklus II 
sudah ada perbaikan dari siklus I, meskipun 
masih belum maksimal. Siswa sudah mulai 
menunjukkan motivasi belajar dan siswa pun 
sudah dapatberkonsentrasi dalam menerima 
pelajaran. Disiplin siswa dalam menjalankan 
perintah guru meningkat, meskipun belum 
semua siswa patuh.Tanggung jawab siswa 
terhadap pembelajaran juga sudah baik. 
 Terdapat 28 siswa (72%) mempunyai 
motivasi dalam pembelajaran. Siswa yang tekun 
dalam belajar sebanyak 26 orang (67%). Siswa 
yang melakukan kerja sama 32 orang (82%). 
Siswa yang disiplin dalam mengikuti 
pembelajaran 30 orang (77%) . Sementara itu 
siswa yang bertanggung jawab  berjumlah 33 
orang (85%). Hasil pencapaian tindakan tentang 
ketuntasan belajar siswa kemampuan menulis  
paragraf argumentasi pada siklus II mencapai 
56,41% (22 orang) dan tidak tuntas sebesar 
43,58% (17 orang). Ketuntatasan belajar ini 
mengalami peningkatan dari kondisi siklus I 
dengan nilai rata-rata 56,15 menjadi 73,08.   
 
Hasil Penelitian Siklus III 
Hasil penilaian RPP siklus II yang 
digunakan oleh guru sebagai peneliti sudah 
termasuk kategori sangat baik dengan nilai 
89,84. Pelaksanaan pembelajaran dengan nilai 
akhir yang diperoleh adalah 3,63. Nilai 3,63 
termasuk kategori ketercapaian sangat baik. 
Berdasarkan nilai akhir yang diperolah tersebut 
menunjukkan kualitas pembelajaran meningkat 
dibandingkan siklus II. Sementara itu, catatan 
yang diberikan observer tentang proses 
pembelajaran oleh guru, yaitu memberikan 
motivasi agar guru mempertahankan bahkan 
meningkatkan hal-hal yang sudah baik. Guru 
juga harus selalu melakukan perbaikan agar 
proses pembelajaran menyenangkan bagi siswa 
dan guru. 
10 
 
 Kelemahan dan kekurangan yang terdapat 
dalam proses pembelajaran keterampilan 
menulis paragraf argumentasi pada silkus III 
secara umum sudah dapat diatasi sesuai harapan 
dan target pencapaian. Meskipun demikian, 
masih ada beberapa siswa yang masih terlihat 
kurang dalam aktivitas pembelajaran. Motivasi 
belajar dan ketekunan dalam memahami materi 
masih belum maksimal. Kerja sama, disiplin, 
dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan guru masih perlu 
peningkatan. Selain beberapa siswa yang masih 
kurang dalam aktivitas pembelajaran, sebagian 
besar siswa sudah terlihat termotivasi dan sangat 
bersemangat, serta dengan ketekunan dapat 
memahami materi sehingga dapat 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Siswa juga 
dapat bekerja sama dengan siswa lain, 
berdisiplin dan bertanggung jawab dalam 
mengikuti aktivitas pembelajaran. 
Hasil pencapaian tindakan tentang 
kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa 
pada siklus III mencapai 79,49% (31 orang) dan 
tidak tuntas sebesar 20,51% (8 orang). 
Berdasarkan nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan, maka dari jumlah 
39 siswa masih terdapat 8 orang yang belum 
tuntas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa ketuntasan hasil kemampuan menulis 
paragraf argumentasi yang memeroleh nilai  ≥ 
75 (KKM) pada siklus III sudah mencapai 75% 
sesuai target pencapaian.Hal tersebut 
menandakan tindakan penelitian dalam 
pembelajaran menulis paragraf argumentasi 
dapat diakhiri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Penerapan  model pembelajaran problem 
based learning pada pembelajaran paragraf 
argumentasi tentang kemampuan menulis 
paragraf argumentasi siswa kelas XF SMA 
Negeri 10 Pontianak tahun pelajaran 2015/2016 
disimpulkan bahwa penelitian kelas yang telah 
dilaksanakan oleh guru selama tiga siklus 
terdapat peningkatan dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan hasil evaluasi. 
Saran 
 Pertama,  untuk siswa. Siswa menyiapkan 
diri baik fisik maupun mental agar  mempunyai 
sikap motivasi belajar, ketekunan, kerja sama, 
disiplin, dan tanggung jawab sehingga dapat 
menyesuaikan diri dalam pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran. Kedua, 
untuk guru. Guru perlu menyiapkan skenario 
pembelajaran dengan model pembelajaran, 
misalnya model problem based learning agar 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung 
menyenangkan. Ketiga, untuk kepala sekolah . 
Kepala sekolah sebagai pemimpin diharapkan 
membuat kebijakan strategis yang berkaitan 
dengan pembelajaran. Kepala sekolah 
diharapkan merancang program pengembangan 
diri   untuk  guru, misalnya kegiatan diklat, 
seminar, IHT, dan lain-lain terutama tentang 
materi model-model pembelajaran. 
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